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Abstrak
 

Asumsi dasar dalam memulai studi ini diawali dengan adanya anggapan bahwa istri petani hanyalah sebagai

orang kedua dalam urusan ekonomi rumahtangga, sedangkan suami diberi tempat sebagai pencari nafkah

utama/pertama. Padahal kenyataan menunjukkan bahwa sumbangan istri petani dalam kegiatan nafkah dapat

dilihat secara nyata dalam berbagai kegiatan yang menghasilkan uang. Nilai yang menempatkan laki-laki

sebagai pencari nafkah utama pada kasus dimana sebenarnya istri yang menjadi orang pertama dalam

ekonomi rumahtangga jelas merupakan pemutarbalikkan fakta. Untuk meluruskan anggapan/mitos tersebut

maka penelitian ini dilakukan.

 

Istri petani yang menampilkan sumbangan ekonomi rumahtangga dan dipilih dalam penelitian ini adalah

perempuan saudagar yang ada di desa Candikuning, Tabanan, Bali. Pilihan terhadap perempuan saudagar

didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka tergolong dalam kelompok wanita pedesaan yang masih luput

dari perenoanaan pembangunan. Padahal mereka merupakan subyek penentu dalam menyalurkan produksi

sayur yang ada di desa Candikuning. Secara budaya, mereka juga dikondisikan agar bertanggung jawab

terhadap urusan rumahtangga. Tuntutan terhadap kegiatan ekonomi pasar dengan kegiatan rumahtangga jika

tidak ditangani dengan baik akan dapat meniinbulkan konflik dalam diri perempuan.

 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka menarik untuk diteliti strategi kebertahanan yang dilakukan

oleh perempuan saudagar di desa Candikuning. Pertanyaan yang ingin dicari jawabannya adalah "mengapa

perempuan saudagar di desa Candikuning memilih pekerjaan sebagai pedagang sayur dampai ke luar desa ?;

bagaimana bentuk-bentuk strategi kebertahanan yang dilakukan dalam usaha berdagang dan kegiatan

rumahtangga. ?; selanjutnya apakah dengan melakukan kegiatan berdagang akan nemberikan peningkatan

otonomi bagi perempuan saudagar ?"

 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan langkah- larigkah metodo logid

yaitu menentukan informan secara purposive dan teknik snowball sampling. Pengumpulan data dengan ears

observasi, wawancara mendalam serta penggunaan dokumen. Analisis data dilakukan sepnajang

berlangsungnya penelitian dengan bertolak dari informasi empiris. Selanjutnya dibuat kategori-kategori

yang dirangkai secara sistematis dan logis.

 

Termuat dalam penelitian ini adalah, bahwa perempuan saudagar di desa Candikuning memilih pekerjaan:

sebagai pedagang disebabkan beberapa hal, pertama faktor tradisi. Masuknya beberapa perempuan dalam

ekonomi pasar yaitu perdagangan, bukan hal yang baru tetapi telah didahului oleh pengalu. Mereka telah ada

sebelum masuknya Jepang yaitu sekitar tahun 1920an, dengan membawa barang dagangan ke pelabuhan

Buleleng. Mereka yang menjadi pengalu tidak terbatas hanya laki laki tetapi perempuan juga turut serta.
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Tradisi bepergian ke luar desa dilanjutkan oleh perempuan saudagar. Di samping faktor tradisi, faktor

ekonomi menjadi pendorong sehingga memilih bekerja sebagai saudagar. Kehidupan yang miskin dan

pilihan yang terbatas membuat informan memanfaatkan potensi alam desa Candikuning untuk menentukan

pekerjaan sesuai dengan kemampuan dan ketrampilannya. Faktor lain yang tidak bisa diabaikan adalah

dukungan nilai budaya. Ditinjau dari aspek budaya Bali Tidak ditemukan adanya batasan yang tegas tentang

pekerjaan yang "pantas" dan "tidak pantas" dilakukan perempuan sehingga perempuan Bali uuiumrcya tidak

mengalami kesulitan jika hendak memasuki peluang kerja yang ditempat lain bisa jadi merupakan pekerjaan

laki-laki (seperti di Aceh, perempuan hampir tidak diberi kesempatan untuk turut serta dalam dunia

perdagangan).

 

Adapun bentuk-bentuk strategi kebertahanan yang dilakukan oleh informan dalam usaha berdagnag adalah

berpegangan pada prinsip pasar yaitu mengadakan ikatan dengan tengkulak dan petani. Bentuk lainnya

adalah melakukan kerjasama antar sesama saudagar agar usaha tetap dapat berjalan. Pengembangan modal

dilakukan dengan cara arisan di pasar, merintis usaha lain seperti beternak babi. Di samping berpijak pada

prinsip pasar (orientasi mencari laba) ditemukan pula strategi yang bersandar pada kekuatan supernatural

yaitu dengan melakukan ritus-ritus perdagangan.

 

Dalam strategi kebertahanan rumahtangga dilihat berdasarkan pola hubungan dengan suami, anak dan

orang-orang di lingkungan desa. walaupun terdapat berbagai variasi tentang cara mempertahankan

keharmonisan dengan suami namun semua informan mnengarah ke satu pandangan bahwa sebgai istri wajar

memperhatikan kesenangan suami serta beradaptasi dengan profesi suami agar bisa berjalan seiring.

Terhadap anak, strategi yang ditempuh adalah menyesuaikan dengan kebutuhan anak remaja dan dewasa

namun tetap dalam kontrol ibu. Terhadap orang di lingkungan desa, strategi yang ditempuh dengan cara

penyesuaian terhadap adat. Dalam urusan pekerjaan rumahtangga, ada ditemukan penolakan karana sudah

merasa capek bekerja mencari uang seharian tetapi gejala umum bahwa perempuan larut dengan tanggung

jawab sebagai pencari nafkah sekaligus melakukan pekerjaan rumahtangga.

 

Dengan uang yang dimiliki dan kegiatan berdagang, perempuan saudagar bisa menentukan beberapa hal

yaitu mengatur usaha, menarik maupun memberhentikan tengkulak dan buruh, mengatur keuangan

rumahtangga, termasuk mempekerjakan suami. Hal ini mencerminkan bahwa perempuan saudagar memiliki

kekuasaan yang bersifat ideologis, remuneratif dan punitif. Hanya raja dalam pola kekuasaan terhadap suami

masih tampak bahwa perempuan dalam kondisi tersubordinasi.

 

Temuan lain menunjukkan bahwa perempuan saudagar belum pernah mendapat pembinaan secara khusus

tentang pengelolaan usaha berdagang. Padahal kenyataan menunjukkan masih banyak saudagar di desa

Candikuning menghadapi masalah di sekitar Cara mengatasi persaingan, cara meningkatkan modal. Bahkan

gangguan kesehatan masih mewarnai kehidupan perempuan saudagar.


